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SUMARRY 

MONICA FEBI MARTA. Effect of Various Methods of Chemical Extraction of 

Cocoa Beans (Theobroma cacao L.) on Seed Viability (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 
Cocoa (Theobroma cacao L.) is one of the prominent commodities in the plantation 

sub-sector. Seed extraction was a series of processes for separating seeds from the 

fruit pulp to obtain clean seeds. The pulp attached to the seeds contained abscisic 

acid, which was an inhibitor of seed germination and growth. This research aimed 

to determine the most effective and efficient extraction method to break seed 

dormancy and accelerate cocoa seed germination. The method used in this research 

was a Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments. Each treatment 

was repeated 4 times, resulting in 24 experimental units, with each unit consisting 

of 2 trays containing 10 seeds. Therefore, there were a total of 48 trays. The 

treatments consisted of A = Cocoa seeds washed with a 2% KNO3 solution, B = 

Cocoa seeds washed with a 1% KNO3 solution, C = Cocoa seeds washed with a 2% 

HCl solution, D = Cocoa seeds washed with a 1% HCl solution, E = Cocoa seeds 

washed with a 2% H2SO4 solution, and F = Cocoa seeds washed with a 1% H2SO4 

solution. In this research, the observed parameters included germination capacity, 

maximum growth potential, vigor index, growth rate, plant height, root length, fresh 

and dry shoot weight, as well as fresh and dry root weight. The results of this 

research indicated that the treatment of cocoa seeds extracted using a 1% H2SO4 

solution provided the best results for seed viability. 
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RINGKASAN 

 

 
MONICA FEBI MARTA. Pengaruh Berbagai Metode Ekstraksi Biji Kakao 

(Theobroma cacao L.) secara Kimia terhadap Viabilitas Benih (Dibimbing oleh 

FIRDAUS SULAIMAN). 
 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan sub sektor 

perkebunan. Ekstraksi benih merupakan rangkaian proses pemisahan biji dari 

daging buah untuk memperoleh benih dalam keadaan bersih. Pulp yang melekat 

pada biji mengandung asam absisat yang merupakan zat penghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

metode ektraksi yang paling efektif dan efisien agar dapat memecah dormansi benih 

dan mempercepat perkecambahan benih kakao. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 6 perlakuan Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapat 24 unit percobaan, setiap unit 

percobaan terdapat 2 nampan yang terdiri dari 10 benih. Sehingga keseluruhan 

terdapat 48 nampan. Perlakuan tersebut terdiri dari A = Benih kakao dicuci 

menggunakan larutan KNO3 2%, B = Benih kakao dicuci menggunakan larutan 

KNO3 1%, C = Benih kakao dicuci menggunakan larutan HCl 2%, D = Benih kakao 

dicuci menggunakan larutan HCl 1%, E = Benih kakao dicuci menggunakan larutan 

H2SO4 2%, dan F = Benih kakao dicuci menggunakan larutan H2SO4 1%. Pada 

penelitian ini parameter yang diamati terdiri dari daya berkecambah, potensi 

tumbuh maksimum, indeks vigor, kecepatan tumbuh, tinggi tanaman, panjang akar, 

berat segar dan kering tajuk, serta berat segar dan kering akar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa perlakuan benih kakao yang diekstraksi menggunakan 

larutan H2SO4 dengan konsentrasi 1% memberikan hasil yang terbaik terhadap 

viabilitas benih.  

 

Kata Kunci: Kakao, Teknik Ekstraksi, Viabilitas, dan Vigor Benih 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan 

sub sektor perkebunan. Komoditas kakao secara konsisten berperan sebagai sumber 

devisa negara yang memberikan kontribusi yang sangat penting dalam struktur 

perekonomian Indonesia (Arsyad et al., 2011). Kakao termasuk tanaman tahunan 

yang dapat mulai berbuah pada umur 4 tahun, dan apabila dikelola secara tepat 

maka masa produksinya dapat bertahan lebih dari 25 tahun. 

Benih rekalsitran yang melekat pada benih kakao merupakan hambatan 

besar terhadap ketersediaannya. Benih keras kepala tidak tahan terhadap 

pengeringan dan rentan terhadap suhu dan kelembapan rendah (Sumampow, 2011). 

Kegiatan ekstraksi benih merupakan tahap awal dari kegiatan penanganan benih 

(Prasetya et al., 2017). Proses pemisahan biji dari daging buah untuk memperoleh 

biji yang bersih disebut dengan ekstraksi biji. Dalam kondisi perkembangan 

fisiologis, kandungan air pada biji masih tinggi dan terdapat lapisan cairan tubuh 

yang mempunyai sifat penghambat. Zat ini kemudian harus dihilangkan untuk 

memperbaiki sifat biji kakao. Tumbukan yang ditempelkan pada biji mengandung 

zat korosif absis yang merupakan penghambat perkecambahan dan perkembangan 

biji (Wiguna, 2013). Kuswanto (2003), menyatakan bahwa zat-zat penghambat 

yang menempel pada benih harus dibersihkan dengan benar, jika tidak dibersihkan 

akan mempengaruhi sifat benih. 

Metode ekstraksi benih dengan mencuci HCl 2% pada biji kakao 

menghasilkan keuntungan khas yang paling menonjol dari energi kecepatan 

perkecambahan dan daya berkecambah serta sangat berhasil dalam membersihkan 

tumbukan yang menempel pada biji dibandingkan dengan mencuci biji dengan air 

(Raganatha et. al., 2014). Seperti yang ditunjukkan oleh Faustina et al., (2012) Pada 

biji, KNO3 meningkatkan aktivitas hormon pertumbuhan. Besarnya efek KNO3 

ditentukan oleh konsentrasinya. Memulai perlakuan dengan larutan KNO3 berperan 

dalam mendorong perkecambahan pada hampir semua jenis benih. Sementara itu, 

berdasarkan penelitian Ramadani et al., (2015), dibandingkan perlakuan lain, 
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perendaman biji delima dalam larutan H2SO4 meningkatkan indeks vigor benih. 

Cara menentukan metode ekstraksi yang efektif dalam menghilangkan 

lendir pada buah kakao yang merupakan penghambat perkecambahan biji kakao 

merupakan permasalahan yang sering muncul pada saat penanganan benih untuk 

menghasilkan benih yang berkualitas. Penelitian diperlukan untuk menentukan 

metode ekstraksi yang efisien untuk memastikan perkecambahan biji kakao yang 

baik, seperti dijelaskan di atas. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode ektraksi yang 

paling efektif dan efisien agar mempercepat perkecambahan benih kakao 

(Theobroma cacao L.). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga metode ekstraksi pencucian menggunakan larutan HCl 2% dapat 

menghilangkan zat penghambat perkecambahan pada benih kakao (Theobroma 

cacao L.) sehingga perkecambahan yang dihasilkan lebih baik. 
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